BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Ummu Umarrah adalah wanita dari kaum Anshar
yang bernama asli Nusaibah binti Ka’ab termasuk
dalam Bani Najjar dan suku Khazraj. Ummu Umarrah
mempunyai seorang ayah bernama Ka’ab bin  Amr,
ibunya bernama Rabab bin Abdullah, dan memiliki
dua saudara kandung yang bernama Abdullah bin
Ka’ab dan Abdurrahman bin Ka’ab atau dijuluki Abu
Laila. Ummu Umarrah memeluk agama Islam
diperantarai oleh utusan Nabi Muhammad SAW
untuk Madinah yaitu Mushab bin Umair. Satu tahun
setelah  keislamannya Ummu Umarrah  mengikuti
Bai’at Aqgabah kedua bersama suaminya Ghaziyah
bin Amr dan kedua anaknya Abdullah bin Zaid dan

Habib bin  Zaid. Pada pernikahannya, Ummu
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Umarrah pernah menikah dua kali, suaminya yang
pertama bernama Zaid bin Ashim dikarunia dua orang
anak bernama Abdullah bin Zaid dan Habib bin Zaid.
Abdullah bin Zaid dan Habib bin Zaid merupakan
sahabat Nabi Muhammad SAW. Setelah Zaid bin
Ashim meninggal, Pernikahannya yang kedua terjadi
dengan Ghaziyah bin Amr, dikarunia tigaorang anak
bernama Thamim bin  Ghaziyah, Khaulah binti
Ghaziyah, dan Dhamrah bin Ghaziyah.

Perang Uhud terjadi pada tahun ke-3H atau 625 M
dibukit Uhud. Peperangan Uhud terjadi bukan karena
tanpa faktor yang melatar belakangi. Faktor agama
dan politik merupakan faktor utama sejak Nabi
Muhammad SAW menyiarkan agama Islam di
kalangan kaum Quraisy. Faktor pendukungnya adalah
Faktor sosial dan ekonomi vyaitu, kaum musyrik
Quraisy merasa dipermalukan oleh kaum muslim
karena kekalahannya di Badar banyak kaum musyrik

Quraisy yang terbunuh dan setelah peperangan di
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Badar itu pula jalur dagang kaum Quraisy di blokade
oleh kaum muslimin.

Kaum  musyrik  Quraisy membawa 3000
personel perang yang dipimpin oleh Abu Sufyan
menuju Uhud untuk membalas dendamkan amarah
kaum Quraisy. Nabi Muhammad SAW membawa
1000 pasukan Muslim menuju gunung Uhud, tetapi
sesampainya di daerah  Syaikhaini 300 prajurit
muslim munafik yang di provokatori oleh Abdullah
bin Ubay bin Salul berbalik arah membelot dengan
alasan  tidak akan terjadi  pertempuran.  Nabi
Muhammad SAW melawan kaum musyrik Quraisy
dengan 700 personel saja. Klimaks dari peperangan
ini adalah ketika kaum musyrik Quraisy lari dari
arena peperangan dengan meninggalkan ghanimah
dan wanita-wanitanya, saat itu pula pasukan pemanah
yang diletakkan di Gunung Ainain turun gunung
karena tergiur hal yang duniawi yaitu ingin

mengambil ghanimah dan tawanan wanita yang
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tertinggal oleh kaum musyrik Quraisy. Melihat
kelengahan pasukan muslim, maka Khalid bin Walid
yang pada saat itu memimpin pasukan musyrik
Quraisy langsung berbalik arah menyerang kaum
muslimin yang sibuk mengambil ghanimah dari arah
belakang pasukan muslimin. Seketika itu pula kaum
muslim kebingungan kocar kacir tak tentu arah untuk
menyelamatkan  dirinya  sendiri, dan  keselamatan
Nabi Muhammad SAW terancam karena tujuan
utama kaum musyrik Quraisy berperang adalah untuk
membunuh Nabi Muhammad SAW. Kaum muslimin
mengalami kekalahan dan sekitar 70 personel Muslim
menjadi syuhada.

Dampak pasca perang Uhud, Kaum musyrik
Quraisy masih membenci ajaran Nabi Muhammad
SAW tetapi karena hal itu pula Nabi Muhammad
SAW meningkatkan dakwahnya dalam ajaran Islam.
Dalam bidang kemiliteran pun diberlakukan

pembaharuan yaitu semakin meningkatkan
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kedisiplinan dan mulai menerapkan strategi-strategi
baru untuk melawan musuh Allah SWT.

pada peperangan yang terjadi di Uhud wanita muslim
ikut serta didalamnya, termasuk Ummu Umarrah.
Alasan Ummu Umarrah mengikuti Perang Uhud ini
karena ingin membuktikan sumpahnya sewaktu di
Agabah, Ummu Umarrah telah berbaiat kepada Nabi
Muhammad SAW bersumpah setia membela Agama
Islam dan melindungi Nabi Muhammad SAW dari
musuh Allah SWT. Ummu Umarrah berangkat ke
Uhud pagi-pagi sekali dengan membawa kantung
berisikan air dan dengan mengandalkan jejak pasukan
muslim  yang  telah  berangkat lebih  dahulu
sebelumnya. Sesampainya di Uhud dengan izin dari
Nabi Muhammad SAW, Ummu Umarrah dan wanita
muslim lainnya membantu dibelakang pasukan kaum
muslimin untuk mengobati prajurit yang terluka atau

memberi minum prajurit yang kehausan.
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Dipertengahan peperangan ketika kaum
muslimin dengan keadaan menang dan kaum musyrik
Quraisy melarikan diri, kaum muslim tergoda hal
duniawi sehingga turun gunung melupakan perintah
yang telah diberikan oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai komandan pasukan kepada pasukan muslim.
Dalam keadaan genting seperti itu Ummu Umarrah
yang sedang memberikan prajurit minum, segera
menghambur kearah Nabi Muhammad SAW untuk
melindunginya  karena  melihat  keadaan Nabi
Muhammad SAW terkepung dan keadaan jiwa
raganya terancam. Ummu Umarrah bersama sembilan
sahabat lainnya segera mengelilingi Nabi Muhammad
SAW dan berperang dengan sekuat tenaga. Ummu
Umarrah melawan Ibnu Qami’ah hingga mendapat 12
luka sayatan pedang, luka terparahnya berada
dipundaknya hingga akhirnya membutuhkan kurang

lebih setahun untuk mengobatinya.
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B. SARAN

1. Untuk mahasiswa yang sedang meneliti kajian
terkait sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW,
disarankan untuk mencari lebih dalam lagi sumber-
sumber primer berupa kitab klasik yang berkaitan
tentang kajian yang diteliti.

2. Untuk pembaca yang membaca karya ilmiah ini,
disarankan  untuk ~ membaca  referensi-referensi
karya  sejarawan islam lainnya yang lebih
mendalami  khazanah  keilmuan  sejarah  Islam
terkhusus pada masa Nabi Muhammad SAW dan

sahabat-sahabatnya.



